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SUMMARY 

FIRWANSYAH. Case Study of Fruit Rot Disease on Porang Plants (Fusarium 

oxysporum) in Limau Village, Banyuasin District (Supervised by 

MULAWARMAN). 

                 Porang plant is a tuber plant belonging to the Araceae family because it 

has spathe and spadix in its flowers. Cultivation of porang plants is very easy 

because it does not require much special treatment, the porang plants are easy to 

grow in various soil conditions. Porang disease that often appears is the fungal 

disease Fusarium oxysporum with the general characteristics of elongated fine 

threads, insulated or not called hyphae, while a collection of hyphae threads is 

called mycelium. This research was carried out at PT. Palembaja Limau, Banyuasin 

District, Banyuasin Regency, from May 2021 to July 2021. This research was 

carried out using a case study method with purposive sampling. The sample was 

identified in the Phytopathology Laboratory, Department of Pests and Plant 

Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The results showed that the 

cause of fruit rot disease in porang plants was the fungus Fusarium oxysporum. The 

result of the highest average percentage of fruit rot disease was in subplot A with 

an average attack percentage of 62.5% and the lowest was in plot C with an average 

attack percentage of 37.5%. and the intensity of fruit rot disease on porang plants 

was 60.41%. 
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RINGKASAN 

FIRWANSYAH. Studi Kasus Penyakit Busuk Buah pada Tanaman Porang 

(Fusarium oxysporum) Di desa Limau, Kecamatan Banyuasin (Dibimbing oleh 

MULAWARMAN). 

                 Tanaman Porang adalah tanaman umbi-umbian termasuk dalam famili 

Araceae karena memiliki spathe dan spadix pada bunganya. Budidaya tanaman 

porang termasuk sangat mudah karena tidak memerlukan banyak perlakuan khusus 

pada tanaman porang tesebut mudah dalam pertumbuhan dalam berbagai kondisi 

tanah. Serangan Penyakit porang yang sering mucul adalah penyakit jamur 

fusarium oxysporum dengan ciri umumnya berupa benang-benang halus 

memanjang, bersekat atau tidak disebut hifa sedangkan kumpulan benang-benang 

hifa disebut miselium. Penelitian ini diaksanakan di PT. Palembaja Limau 

Kecamatan Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, pada bulan Mei 2021 sampai dengan 

Juli 2021. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode studi kasus dengan 

pengambilan sampel secara sengaja (Purporsive Sampling). Sampel diidentifikasi 

dilaboratorium Fitofatologi Jurusan Hama Dan Penyakit Tumbuhan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penyebab 

penyakit busuk buah pada tanaman porang ialah jenis jamur Fusarium oxysporum. 

Hasil rerata persentase serangan penyakit busuk buah tertinggi yakni pada subplot 

A dengan rerata persentase serangan 62,5 % dan yang terendah yaitu pada plot C 

dengan rerata persentase serangan 37,5 %. dan intensitas serangan penyakit busuk 

buah pada tanaman porang 60,41 %. 

 

Kata kunci: Tanaman Porang, Fusarium oxysporum
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

   Tanaman Porang (Amorphophallus muelleri) adalah tanaman umbi-umbian 

termasuk dalam famili Araceae karena memiliki spathe dan spadix pada bunganya.  

porang sendiri merupakan tanaman asli daerah tropis karena memberikan hasil 

utama berupa umbi yang bisa dijadikan sebagai bahan makanan, industri dan juga 

obat-obatan (Hidayat, 2003). Tanaman porang mempunyai ciri khas batang tegak, 

lunak, dan batang halus berwarna hijau keputih-putihan dengan tinggi tanaman 

mencapai 1,5 m tergantung dengan umur serta kesuburan tanah (Ashadi, 2005). 

Porang mempunyai toleransi sangat tinggi terhadap lingkungan yang ternaungi, 

sehingga tanaman ini bisa tumbuh dengan baik mau di pekarangan dan kawasan 

hutan (Pitojo, 2007). 

  Menurut Sumarwoto (2005) umbi porang terdiri atas dua macam, yaitu 

umbi batang yang berada di dalam tanah dan umbi katak (bulbil) yang terdapat pada 

setiap pangkal cabang atau tangkai daun. Tangkai daun biasanya akan keluar 

beberapa umbi batang sesuai dengan musim tumbuh tanaman helai daun dapat 

memanjang dengan ukuran 60-200 sentimenter dengan tulang daun yang sangat 

kecil terlihat dengan jelas pada permukaan bawah daun. Sementara itu panjang 

tangkai daun tanaman porang antara 40-180 sentimenter denagn memiliki ciri khas 

daun yang lebih tua biasanya berada pada pucuk tanaman (Ambarwati et al.,2000). 

  Tanaman porang dibudidayakan dengan cara syarat-syarat tumbuh tanaman 

porang diantaranya dibutuhkan tanah yang gembur atau subur tanah dengan tekstur 

lempung berpasir atau bersih dari alang-alang yang memiliki keasaman tanah 

antara ideal Ph 6-7 dan memiliki intesitas cahaya 60-70% (Dawam, 2010).  

Menurut Ganjari (2014) Porang bisa tumbuh di lahan datar maupun lahan miring 

persiapan bibit porang dapat diperbanyak secara vegetatif atau generatif (biji, 

bulbil/katak) bibit yang dipilih adalah umbi dan bulbil yang harus sehat dan bibit 

porang cukup ditanam sekali dalam penanaman tumbuhan. Kebutuhan bibit 

tanaman porang per satuan luas tergantung dengan jenis bibit yang digunakan dan 

jarak tanam dengan persentase tumbuh benih diatas 90% kebutuhan benih per 
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hektar dengan jarak tanam 0,5 m. Porang memiliki bulbil (umbi daun) pada 

persimpangan vena, yang merupakan organ pembeda antara porang dengan spesies 

Amorphophallus yang lain.  

 Manfaat porang yang begitu besar mengakibatkan permintaan porang dari 

tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Permintaan porang pada tahun 2007 

sebesar 3000 ton per tahun, tetapi masih tercukupi sekitar 600 ton per tahun. 

Permintaan porang yang tinggi membuat pemerintah menggalakkan penanaman 

porang secara besar-besaran (Pitojo, 2007). 

 Pengaturan jarak tanam digunakan untuk mengurangi persaingan 

penyerapan hara, air, dan cahaya matahari. Jarak tanam yang tidak diatur dengan 

baik akan mempengaruhi hasil dari tanaman, misalnya lebar daun dan ukuran umbi.  

Pengaturan jarak tanam pada umbi diketahui berpengaruh nyata pada pertumbuhan 

porang. Selain itu terdapat banyak faktor dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman porang tersebut diantaranya ada faktor abiotik yang meliputi diantaranya 

suhu, cahaya, air, nutrien maupun angin dan lain sebagainya dan faktor biotik yang 

meliputi diantaranya hewan, manusia dan tumbuhan lainya atau makhluk hidup di 

sekitarnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

           Adapun Rumusan masalah ini adalah untuk mengetahui penyakit apa saja 

yang menyerang tanaman porang dengan metode tanam tumpang sari antara 

pertanaman karet. 

 

1.3. Tujuan 

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui serangan 

penyakit tanaman porang dengan metode tanam tumpang sari. 

 

1.4. Hipotesis 

 Adapun Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga penyakit umbi busuk 

banyak menyerang pada tanaman porang di PT.Palembaja Limau. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi bagi masyarakat. 
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